


MAKALAH
[bookmark: _Toc222269657][bookmark: _Toc222809880]KONSEP IMAN, ISLAM DAN IHSAN



[image: ]


Oleh:
Naila Daniswara                                  (2515061001)
Davina Putri Widiansyah		 (2515061026)
Adelia Ramadhani                               (2515061050)





PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025
[bookmark: _Toc222269658][bookmark: _Toc222809881]KATA PENGANTAR
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Islam merupakan agama yang bersifat menyeluruh dan mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik dalam hubungan dengan Allah Swt., sesama manusia, maupun lingkungan sekitar. Dalam ajaran Islam terdapat tiga konsep utama yang menjadi dasar dalam memahami dan mengamalkan agama, yaitu iman, Islam, dan ihsan. Ketiga konsep ini saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang utuh dalam kehidupan seorang Muslim. Iman berkaitan dengan keyakinan dan kepercayaan dalam hati terhadap rukun iman sebagai fondasi akidah. Islam berhubungan dengan ketaatan dan kepatuhan dalam menjalankan perintah Allah yang diwujudkan melalui pelaksanaan rukun Islam. Sementara itu, ihsan merupakan tingkat kesempurnaan dalam beribadah, yaitu melaksanakan setiap amal dengan penuh keikhlasan serta kesadaran bahwa Allah senantiasa melihat dan mengetahui segala perbuatan manusia.

Pemahaman yang mendalam mengenai iman, Islam, dan ihsan sangat penting agar seseorang tidak hanya berfokus pada aspek lahiriah ibadah, tetapi juga memiliki keyakinan yang kuat dan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami ketiga konsep ini secara seimbang, diharapkan terbentuk pribadi Muslim yang beriman teguh, taat beribadah, serta berperilaku mulia. Oleh karena itu, makalah ini akan membahas secara lebih jelas mengenai pengertian, ruang lingkup, serta hubungan antara iman, Islam, dan ihsan.
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1. Apa yang dimaksud dengan iman, Islam, dan ihsan dalam ajaran Islam?
2. Apa saja perbedaan dan hubungan antara iman, Islam, dan ihsan?
3. Bagaimana penerapan konsep iman, Islam, dan ihsan dalam kehidupan sehari-hari?
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1. Untuk mengetahui dan memahami pengertian iman, Islam, dan ihsan dalam ajaran Islam.
2. Untuk menjelaskan perbedaan serta hubungan antara iman, Islam, dan ihsan.
3. Untuk mengetahui penerapan konsep iman, Islam, dan ihsan dalam kehidupan sehari-hari.
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1. Menambah wawasan dan pemahaman mengenai konsep iman, Islam, dan ihsan sebagai dasar utama dalam ajaran Islam.
2. Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hubungan antara iman, Islam, dan ihsan sehingga dapat dipahami secara menyeluruh.
3. Membantu penulis dan pembaca dalam menerapkan nilai-nilai iman, Islam, dan ihsan dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi pribadi yang lebih baik.
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	Dalam ajaran Islam, iman, Islam, dan ihsan merupakan tiga pilar utama yang membentuk struktur dasar keberagamaan seorang muslim. Ketiganya tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan sistem nilai yang utuh. Pemahaman terhadap konsep ini menjadi sangat penting dalam Pendidikan Agama Islam karena melalui ketiganya terbentuk keseimbangan antara keyakinan, praktik ibadah, dan kualitas akhlak. 
Dalam berbagai kajian disebutkan bahwa iman, Islam, dan ihsan menggambarkan tingkatan spiritual seorang muslim. Iman menjadi dasar keyakinan dalam hati, Islam menjadi bentuk implementasi nyata melalui kepatuhan terhadap syariat, sedangkan ihsan merupakan Tingkat kesempurnaan dalam beribadah dan berperilaku. Struktur ini menunjukkan bahwa ajaran Islam tidak hanya berorientasi pada ritual semata, tetapi juga pada pembentukan kesadaran spiritual dan moral.
Penjelasan mengenai ketiga konsep ini secara sistematis terdapat dalam hadis Jibril yang menjadi dasar utama pembahasan iman, Islam, dan ihsan. Hadis tersebut menjelaskan secara berurutan mengenai rukun iman, rukun Islam, dan makna ihsan, sehingga menjadi fondasi teologis dalam memahami ajaran Islam secara menyeluruh.
Dalam konteks pendidikan, integrasi ketiga nilai tersebut sangat penting untuk membentuk pribadi muslim yang memiliki keyakinan kuat, ketaatan dalam menjalankan ajaran agama, serta kesadaran spiritual yang mendalam. Oleh karena itu, sebelum membahas masing-masing konsep secara terperinci, perlu dipahami terlebih dahulu kerangka dasar hubungan iman, Islam, dan ihsan sebagai fondasi ajaran Islam.
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Iman merupakan fondasi utama dalam ajaran Islam. Secara bahasa, iman berasal dari kata amana yang berarti percaya atau membenarkan.  Iman tidak hanya dimaknai sebagai kepercayaan dalam hati, tetapi juga mencakup pengakuan dengan lisan dan pembuktian melalui perbuatan. Dalam kajian mengenai pengaruh iman, Islam, dan ihsan terhadap perilaku, dijelaskan bahwa iman memberikan landasan keyakinan yang kuat sehingga individu mampu menjalani kehidupan dengan kesadaran akan ketentuan Allah SWT.
Iman memiliki enam rukun, yaitu:
1. Iman kepada Allah
2. Iman kepada malaikat
3. Iman kepada kitab-kitab Allah
4. Iman kepada rasul-rasul Allah
5. Iman kepada hari akhir
6. Iman kepada qada dan qadar
Keenam rukun ini membentuk sistem kepercayaan yang menjadi dasar seluruh perilaku seorang muslim. Dalam hadis Jibril yang dikaji dalam Matan Arba’in an-Nawawi, iman dijelaskan sebagai keyakinan terhadap Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari akhir, serta qada dan qadar. Keenam rukun iman ini menjadi dasar akidah yang membentuk pola pikir dan cara pandang seorang muslim terhadap kehidupan.
Iman memiliki dimensi yang menyeluruh karena mencakup amal hati, amal lisan, dan amal perbuatan. Oleh sebab itu, iman yang benar akan tercermin dalam sikap jujur, tanggung jawab, serta kepedulian terhadap sesama. Dalam kehidupan sosial, iman berperan dalam membentuk perilaku yang bermoral dan beretika. Dengan demikian, iman tidak hanya berdampak pada hubungan vertikal dengan Allah SWT, tetapi juga memengaruhi hubungan horizontal dengan sesama manusia.
Iman memiliki tingkatan yang berbeda pada setiap individu. Para ulama menjelaskan bahwa iman dapat bertambah dan berkurang. Ia bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. Tingkatan iman meliputi:
1. Ilmul yakin (iman berdasarkan pengetahuan)
2. Ainul yakin (iman berdasarkan penglihatan atau pengalaman langsung)
3. Haqqul yakin (iman yang benar-benar tertanam dan tidak tergoyahkan)
Semakin tinggi tingkat iman seseorang, semakin kuat pula ketenangan dan kestabilan jiwanya.

[bookmark: _Toc222809893]2.1.2 Islam

	Islam merupakan bentuk nyata dari iman dalam praktik kehidupan sehari-hari. Islam secara bahasa berarti tunduk, patuh, dan berserah diri kepada Allah SWT. Islam berarti kepasrahan dan ketaatan kepada Allah SWT dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dalam kajian yang membahas keterkaitan iman, Islam, dan ihsan, Islam dipahami sebagai sistem yang mengatur kehidupan manusia melalui aturan hukum dan nilai-nilai etika.  
QS. Al-Baqarah: 285
اٰمَنَ الرَّسُوْلُ بِمَآ اُنْزِلَ اِلَيْهِ مِنْ رَّبِّهٖ وَالْمُؤْمِنُوْنَۗ كُلٌّ اٰمَنَ بِاللّٰهِ وَمَلٰۤىِٕكَتِهٖ وَكُتُبِهٖ وَرُسُلِهٖۗ لَا نُفَرِّقُ بَيْنَ اَحَدٍ مِّنْ رُّسُلِهٖۗ وَقَالُوْا سَمِعْنَا وَاَطَعْنَا غُفْرَانَكَ رَبَّنَا وَاِلَيْكَ الْمَصِيْرُ ۝٢٨٥
Islam diwujudkan melalui lima rukun, yaitu:
1. Syahadat: pernyataan keimanan
2. Shalat: komunikasi spiritual dengan Allah
3. Zakat: kepedulian sosial
4. Puasa: latihan pengendalian diri
5. Haji: simbol persatuan umat Islam
Kelima rukun ini membentuk struktur ibadah yang sistematis dan berkelanjutan. Dalam hadis Jibril, Islam dijelaskan melalui pelaksanaan rukun Islam sebagai bentuk konkret ketaatan seorang muslim. Rukun Islam menjadi pedoman ibadah yang terstruktur dan menjadi bukti nyata dari keyakinan yang ada dalam hati.
Dalam dunia pendidikan, nilai Islam tidak hanya dipahami sebagai materi ajar, tetapi juga harus diimplementasikan dalam kehidupan mahasiswa melalui integrasi akidah, syariah, dan akhlak. Pendidikan Agama Islam bertujuan membentuk individu yang mampu mengamalkan ajaran Islam secara konsisten dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Oleh karena itu, Islam bukan hanya sekadar identitas, melainkan sistem kehidupan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah dan sesame. Dalam kehidupan islam mengatur:
1. Hubungan manusia dengan Allah (ibadah)
2. Hubungan manusia dengan sesama (muamalah)
3. Hubungan manusia dengan lingkungan
4. Sistem hukum dan keadilan
5. Prinsip ekonomi dan sosial
Islam menekankan keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. Tidak ada pemisahan antara urusan spiritual dan sosial.

[bookmark: _Toc222809894]2.1.3 Ihsan

	Ihsan merupakan tingkatan tertinggi dalam ajaran Islam yang menyempurnakan iman dan Islam. Secara bahasa, kata ihsan berasal dari akar kata Arab ahsana–yuhsinu–ihsānan yang berarti berbuat baik, memperindah, menyempurnakan, atau melakukan sesuatu dengan kualitas terbaik. Dalam hadis Jibril dijelaskan bahwa ihsan adalah beribadah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya, dan jika tidak mampu melihat-Nya maka menyadari bahwa Allah selalu melihat dirinya. Definisi ini menunjukkan adanya kesadaran spiritual yang mendalam. 
Bentuk bentuk ihsan:
1. Ihsan kepada Allah: shalat khusyuk, taat, dan penuh kesadaran
2. Ihsan kepada diri sendiri: menjaga Kesehatan dan menjauhi maksiat
3. Ihsan kepada sesame: berbuat baik, adil, dan santun
4. Ihsan kepada lingkungan: menjaga alam dan makhluk hidup
Dalam kajian tentang pengaruh iman, Islam, dan ihsan terhadap perilaku, ihsan dipahami sebagai bentuk kesempurnaan dalam beramal. Ihsan mendorong seseorang untuk melakukan setiap perbuatan dengan penuh keikhlasan dan tanggung jawab. Dalam konteks pendidikan tinggi, nilai ihsan diintegrasikan untuk membentuk karakter mahasiswa yang berakhlakul karimah dan memiliki kesadaran moral yang tinggi. Ihsan tidak hanya menyangkut ibadah ritual, tetapi juga perilaku sosial seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian. Dengan demikian, ihsan menjadi puncak kesempurnaan dalam praktik keagamaan.
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	Iman, Islam, dan ihsan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Ketiganya saling melengkapi dan membentuk struktur ajaran Islam yang komprehensif. Iman menjadi dasar keyakinan, Islam menjadi bentuk pelaksanaan, dan ihsan menjadi penyempurna kualitas amal.
Tanpa iman, praktik Islam kehilangan makna spiritual. Tanpa Islam, iman tidak memiliki bentuk nyata. Tanpa ihsan, keduanya belum mencapai tingkat kesempurnaan. Hubungan ketiganya mencakup dimensi vertikal kepada Allah dan dimensi horizontal kepada sesama manusia. Oleh karena itu, ketiganya harus dipahami secara terpadu.
Walaupun saling berkaitan, iman, Islam, dan ihsan memiliki perbedaan mendasar. Iman berfokus pada aspek keyakinan dalam hati terhadap rukun iman. Islam berfokus pada pelaksanaan ajaran melalui rukun Islam dan aturan syariat. Sedangkan ihsan berfokus pada kualitas dan kesempurnaan dalam menjalankan ibadah serta perbuatan sehari-hari.
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Iman, Islam, dan ihsan merupakan tiga konsep fundamental dalam ajaran Islam yang memiliki peran besar dalam membentuk perilaku dan karakter manusia. Iman memberikan dasar keyakinan yang kuat, Islam mengatur tata cara hidup yang benar, dan ihsan menyempurnakan kualitas ibadah serta perilaku.
Ketiganya saling melengkapi dan bekerja bersama dalam membentuk pribadi yang berakhlak mulia, memiliki ketenangan jiwa, serta mampu menjalani kehidupan dengan penuh tanggung jawab.
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	Setiap muslim dapat memperkuatkan iman sebagai dasar keyakinan, menjalankan Islam secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari, serta menerapkan ihsan agar setiap amal dilakukan dengan penuh keikhlasan dan kesadaran akan pengawasan Allah yang bisa diterapkan dalam  setiap aktivitas baik dalam lingkungan akademik, keluarga, maupun Masyarakat. Dengan demikian, ajaran Islam tidak hanya dipahami secara normatif, tetapi benar-benar terinternalisasi dalam perilaku nyata.
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